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Info Artikel  Abstrak 

Diterima 11 Juli 2020  Penelitianiiini bertujuaniiuntuk mengetahuiiipengaruh pajak, 

iiukuran perusahaan dan tunneling incentive 

terhadapiikeputusan transferiipricing pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa  Efek Indonesia. 

Periode penelitian yangiidigunakan dalamiipenelitian ini 

2013-2018. Teknikiipengambilan sampeliiyang digunakan 

adalahiipurposive sampling. Jumlah sampel dalam 

penelitianiisebanyak 11 perusahaan. Data diolah 

menggunakan SPSS 22. Teknik analisis data 

dalamiipenelitian adalah regresi lineariiberganda. Hasil 

penelitianiimenunjukkan bahwaiipajak tidak berpengaruh 

terhadap keputusan transferiipricing, ukuran perusahaan 

berpengaruhiinegatif terhadap keputusan transferiipricing 

dan tunneling incentive berpengaruh positif 

terhadapiikeputusaniitransfer pricing. Koefisieniideterminasi 

sebesar 0,463. Hasil ini menunjukkaniibahwa 46,3% 

transferiipricing dipengaruhi oleh variabeliipajak, ukuran 

perusahaan dan tunneling incentive. Sedangkaniisisanya 

dipengaruhiiiolehiivariabeliibebasiilainnyaiidiluariipenelitian.  
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 Abstract 

 Thisiistudy aimsiito determineiithe effect of tax, firm size and 

tunnelingiiincentives on transferipricing decisions on mining 

companies listediion the Indonesia StockiiExchange. The 

researchiiperiod usediiin this studyiiwas 2013-2018. The 

sampling technique used was purposiveiisampling. The 

numberiiof samples in the studyiwere 11 companies. Theidata 

is processed using SPSS 22. The dataiianalysis technique in 

the study is multipleilineariregression. The resultsishowed 

that taxihad noieffect on transferiipricing decisions, firm size 

had a negative effect on transferiipricing decisions and 

tunnelingiincentives had aipositive effect on transferiipricing 

decisions. The coefficient of determination is 0.463. This 

result shows that 46.3% of transferipricing isiiinfluenced by 
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variableitaxes, firmiisize and tunneling incentives. While 

theirest areiinfluenced by otheriiindependentiivariables 

outside the study. 

PENDAHULUAN 

Perusahaan di negara Vietnam melakukan harga transfer menggunakan berbagai 

taktik yang beragam, canggih dan bahkan mahal untuk menyewa perusahaan 

profesional khusus harga transfer. Berkonsentrasi pada ukuraniiperusahaan, 

profitabilitas, iileverage perusahaan, asetiitidakiiberwujud, keberadaaniiperusahaan 

multinasionaliidan taxiihavens (Anh, Nguyen, & Doan, 2018). 

Penelitianiyang dilakukanidi Negara Perancis, ukuran perusahaan secara 

signifikan berpengaruh positif dengan intensitas harga transfer dari perusahaan-

perusahaan Perancis yang menunjukkan bahwa ketika perusahaan tumbuh dan 

berkembang secara internasional, secara otomatis meningkatkan jumlah transaksi intra-

grup ke dan dari berbagai lokasi (Merle, Bark, & Tanveer, 2019).  

Kelompok-kelompok multinasional di negara Maroko sering memanipulasi 

kebijakan penetapan harga transfer untuk mentransferiikeuntungan merekaiidari area 

pajakiitinggi keiarea pajakirendah atau tanpa pajak (Anouar & Zaam, 2017). Pajak 

dianggap berpengaruh terhadap kebijakan penetapan harga transfer. iMendukung 

penelitianiiAnouar et al. ii(2017), penelitian yangiidilakukan Rahmawati (2020) 

menunjukkaniihasil bahwaiipajak berpengaruhiipositif terhadapiikeputusaniitransfer 

pricing. 

Penelitianiyang dilakukan di Negara Australia, risiko penetapan harga transfer 

dianggap prioritas tinggi di Australia oleh Australian Taxation Office (ATO). 

Ukuraniiperusahaan dianggap berpengaruhiipositif terhadapiikeputusan transferiipricing 

(Richardson, Grantley, & Roman, 2013). Penelitianiiini tidakisejalan denganipenelitian 

Melmusi (2016) iyang menunjukkanihasil bahwaiiukuran perusahaaniitidak 

berpengaruhiiterhadapiikeputusan transferipricing.  

Penelitian yangidi Negara China, tunnelingiiincentive berpengaruhinegatif 

terhadapikeputusan transferiipricing (Lo, Raymond, & Michael, 2010). Penelitianiiini 

tidak sejalanidengan penelitianiRefgia (2017)iyang menyatakanibahwa 

tunnelingiincentiveiberpengaruh positif terhadapikeputusan transferipricing. 

Berbagaiikasusimengenai transferipricing telahibanyak terjadiibaik didalam 

maupunidiluarinegeri. Terdapat 3 kasusibesar mengenaiitransfer pricingidiluar negeri 
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yaitu yang dilakukan Starbucks Inggris, Google Inggris dan Amazon Inggris. iNamun, 

dalamiprakteknya transferipricing digunakanioleh beberapaiperusahaan multinasional 

untukimenghindariipungutan pajakiyang besar denganicara mengecilkanipajaknya dan 

membuatibeberapa Negaraimengalami kerugianidalam penerimaan  ipajak. iSalah   

satunya, yaituiIndonesia yangimengandalkan pajakidalam APBNnya. MenurutiDirektur 

EksekutifiCenter ForiIndonesian Taxation, iYustinus Prabowo, iIndonesia berpotensi 

kehilanganipenerimaan pajakilebih dari Rp. 1.300 triliunisetiapitahunnya. 

Terdapatibeberapa kajianimengenaiifaktor-faktor yangimempengaruhi keputusan 

perusahaan melakukan transferipricing. Faktor-faktoritersebut diantaranya: iPajak, 

UkuraniPerusahaan daniTunnelingiIncentive. Faktor-faktoritersebut akanidigunakan 

sebagaiivariabel independenidalam penelitian ini. 

Rumusanimasalah dalamipenelitian iniiadalah: 1) Apakahipajak berpengaruh 

terhadapikeputusan transferipricing. 2) Apakahiukuran perusahaaniberpengaruh 

terhadap keputusan transferipricing. 3) iApakah tunnelingiincentive berpengaruh 

terhadap keputusan transferipricing. 

Berdasarkanirumusan masalah diatas, imakaitujuan penelitian iniiadalah: 1) Untuk 

mengetahui dan menganalisisipengaruh pajakiterhadap keputusan transfer pricing. i2) 

Untukimengetahui danimenganalisis pengaruhiukuran perusahaan terhadap keputusan 

transferipricing. 3) Untuk mengetahui dan menganalisisipengaruh tunneling incentive 

terhadapikeputusan transferipricing.  

 

METODEPENELITIAN 

Jenis dan SumberiData 

Penelitianimengenai transfer pricing dengan periode penelitianitahun 2013-2018 

ini menggunakanidata sekunderiyaitu laporanikeuangan perusahaanipertambangan yang 

telahiterdaftar di BursaiEfek Indonesiaiyangidiperolehimelalui www.idx.co.id. 

PopulasiidaniSampel 

Populasiiyangidigunakanidalam penelitianiini adalahiseluruh perusahaanisektor 

pertambangan yangiterdaftaridiiBursa Efek Indonesia. Sampel dalamipenelitian ini 

adalah perusahaanipertambanganiyang terdaftaridi Bursa Efek Indonesiaitahun 2013-

2018. Teknikipengambilan sampel dengan menggunakanipurposive sampling.  Sampel 

dipilih berdasarkan kriteriaiyang telah ditentukan. Kriterianyai (1) iPerusahaan 

http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi
http://www.idx.co.id/


Mega P. Ayuningtyas,Siti N. Laela, Endang Masitoh  Jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi JPENSI)                         

 http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi  

 e-ISSN 2621-3168 

                                p-ISSN 2502 – 3764   

 

220                       Volume 5 No.3, Oktober 2020

      
 

manufakturisektor pertambanganiyangitelah terdaftaridi BursaiEfek Indonesiaisesuai 

tahun penelitian. (2) Perusahaan yang tidak menawarkan saham perdananya (IPO) 

dipertengahan tahun penelitian. (3) Perusahaan yang tidak delisting oleh Bursa Efek 

Indonesia selamaitahun penelitian. (4) Perusahaaniyang mengalamiilaba/tidak 

mengalami kerugian selamaipenelitian. (5) Perusahaan pertambangan yang memiliki 

kelengkapan data untuk penelitian. Teknik analisisidata yang digunakanidalam 

penelitian ini meliputiiuji asumsi klasik, analisis regresiilinear berganda dan uji 

hipotesisidengan menggunakaniprogram IBMiSPSS Statistici22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asusmsi klasikidilakukan agarimodel regresi pada penelitianisignifikan dan 

representatif. Dari hasil analisis semua model regresi memenuhi asusmsi klasik. 

Uji F 

Uji F padaidasarnya menunjukkan apakah semuaivariabel independeniyang 

dimasukkan dalam modelimempunyai pengaruh secaraisimultan terhadap variabel 

dependen. Dalamipenelitian ini uji kelayakanimodel (Uji F) dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada hasil output Anova. Apabila Fhitung lebihibesar 

daripada Ftabel maka model regresi bisa dikatakan diterima / layak. 

Tabel 1. Hasiliujiif 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.855 3 1.285 19.674 .000b 

Residual 4.049 62 .065   

Total 7.904 65    

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

b. Predictors: (Constant), Tunneling Incentive, Ukuran Perusahaan, Pajak 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Hasilianalisis menunjukkanibahwa Fhitung > Ftabel (19,674 > 2,520) dan nilai 

signifikansiisebesar 0,000 yangiartinya lebihikecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkanibahwa dalamipenelitian dapatimenjelaskan antara variabeliindependen 

(pajak, ukuraniperusahaan dan tunnelingiincentive) iberpengaruh secaraisimultan 

terhadapivariabel dependeni (transferipricing). Sehinggaimodel regresiiini layak.  
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Uji T 

Tabel 2. Hasil uji t 

Coefficientsai 

Modeli 

Unstandardized 

Coefficientsi 

Standardized 

Coefficients 

ti 

Sig. 

i B Std. Error Betai 

1 (Constant) 1.678 .669  2.509 .015 

Pajak -.281 .335 -.090 -.837 .406 

Ukuran Perusahaan -.161 .055 -.298 -2.924 .005 

Tunneling Incentive 1.375 .222 .728 6.188 .000 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Berdasarkanihasil pengujian pada Tabel 2, imaka diperoleh persamaaniregresi 

dalam penelitian ini adalah: 

TF = 1,678 – 0,281 ETR – 0,161 SIZE + 1,375 TNC 

Konstanta diperoleh sebesar 1,678 menyatakan bahwa semua variabeliindependen 

(pajak, ukuraniperusahaan dan tunnelingiincentive) bernilaii0, maka transfer pricing 

akan bernilai sebesar 1,678.  

Koefisien regresiivariabel pajak bernilaiinegatif sebesari-0,281. Hal iniiberarti 

apabilaivariabel pajak naikisebesar 1 persen dengan asumsi variabel independen yang 

lainnyaitetap, makaiakan diikutiipenurunan transfer pricing sebesar 0,281.  

Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan bernilai negatif sebesar -0,161. Hal 

ini berartiiapabila variabel ukuraniperusahaan naik sebesar 1 persen dengan asumsi 

variabeliindependen yang lainnya tetap, makaiakan diikuti penurunan transfer pricing 

sebesar 0,161.  

Koefisieniregresi tunneling incentive bernilai positifisebesar 1,375. Hal ini berarti 

apabila variabel tunneling incentive naikisebesar 1 persen dengan asumsiivariabel 

independeniyang lainnya tetap, maka akanidiikuti kenaikan transfer pricing sebesar 

1,375.  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkanibahwa variabel pajakimemiliki koefisien 

sebesar -0,281 denganisignifikansi sebesar 0,405. Olehikarena signifikansi lebihibesar 

dari 0,05, mengindikasikanipajak tidak perpengaruhiterhadap transfer pricing, sehingga 

H1 ditolak. Hasilitersebut sejalanidengan penelitianiPratiwi  (2018), Melmusi (2016), 

dan Mispiyanti (2015) yangimenyatakan bahwa pajakitidak berpengaruhiterhadap 

keputusan transferipricing. Hal tersebut dimungkinkan bahwa untukimeminimalisir 
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pajakiyang ditanggungiperusahaan, perusahaanitidak harusimelakukan transferipricing. 

Hasil yang tidakisignifikan tersebut menunjukkan bahwa transferipricing tidaklah 

menjadi mekanismeipenghindaran pajak yang dilakukanioleh perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitianiini. Namun, hal ini kontradiksiidengan penelitian Khotimah 

(2018), Refgia (2017), Saraswati (2017), Stephanie (2017), Yuniadi (2016), dan 

Wafiroh (2015) yang menyatakanibahwa pajak berpengaruhiterhadap keputusanitransfer 

pricing.  

Variabel kedua yaitu ukuraniperusahaan memilikiikoefisien -0,161 dengan 

signifikansiisebesar 0,005. Oleh karena signifikansiilebih kecil darii0,05, 

mengindikasikan ukuraniperusahaan berpengaruh terhadap transferipricing, sehingga H2 

diterima. Hasilipenelitian ini jugaimendukung penelitianiyang dilakukan Khotimah 

(2018), Anh et al. (2018) dan Stephanie (2017) yang menyatakanibahwa ukuran 

perusahaaniberpengaruh negatif terhadapikeputusan transferipricing. Semakinibesar 

total aset yang dimilikiisuatuiperusahaan, imaka semakin besar ukuraniperusahaan 

tersebut. Sehinggaiperusahaan yang relatifilebih besar akan semakinidiperhatikan 

kinerjanya olehimasyarakat, makaipara direksiiatau manajer perusahaaniakan lebih hati-

hati dan transparanidalam melaporkanikondisi keuangan. iNamun, hasil ini berbeda 

denganipenelitian Refgia (2017) yangimenyatakan bahwaiukuran perusahaanitidak 

berpengaruh terhadap transferipricing.  

Variabel ketiga yaitu tunneling incentive memiliki koefisienisebesar 1,375 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Olehikarena signifikansi lebih kecilidari 0,05, 

mengindikasikanitunneling incentive berpengaruhiterhadap transfer pricing, sehingga 

H3 diterima. Hasiliini sesuai dengan penelitianiyang dilakukan Khotimah (2018), Refgia 

(2017),  Saraswati (2017), Yuniadi et al. (2016), Mispiyanti (2015) dan Wafiroh (2015) 

yang menyatakanibahwa tunneling incentiveiberpengaruh positifiterhadap keputusan 

transferipricing. Semakin besarisaham yang dimilikiioleh pemegang saham maka 

semakin besarikemungkinan untuk melakukanitransfer pricing. Hal iniidikarenakan, jika 

perusahaan anakimembeli persediaan kepadaiperusahaan indukidengan harga yang jauh 

lebih mahal, imaka sangatimenguntungkan bagiiperusahaan induk dimanaiadalah 

pemegang sahamimayoritas atas perusahaan ianak  tersebut. Namun, ipemegang saham 

minoritas  merasa idirugikan karenaideviden yang akaniditerima akan semakinikecil 

akibat besarnya pembebananibiaya atas transaksiitersebut. Hasil iniiberbeda dengan 
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penelitian yangidilakukan Pratiwi (2018) iyang menyatakan bahwaitunneling incentive 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.  

Koefisien Determinasi  

Koefisienideterminasi (R2) digunakan untukimengukur seberapa jauhikemampuan 

model variabel independenidalam menerangkan variasiivariabelidependen. Setelah 

dilakukanipengujian diperolehihasil ujiikoefisien determinasiisebagaiiberikut:  

Tabel 3. Koefisienideterminasi 

Model Summarybi 

Modeli Ri R Squarei 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watsoni 

1 ,698a ,488 ,463 ,25556 1,937 

a. Predictors: (Constant), Tunneling Incentive, Ukuran Perusahaan, Pajak 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 Sumber: idata sekunderiyang diolah  

Berdasarkanihasil uji koefisienideterminasi padaiTabel 3 menunjukkanibahwa 

variabel independeniyang digunakan dalamipenelitian ini dapatimenjelaskan variasi 

variabel dependenidalam hal ini adalah transferipricing sebesar 46,3%. Hal iniiterlihat 

dari nilai Adjusted R Squareisebesar 0,463. Sedangkan 53,7% variabelidependen 

transfer pricing dipengaruhiioleh variabel-variabel yang lainidiluar modelipenelitian ini.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahui dan menganalisis pengaruhipajak, 

ukuraniperusahaan dan tunnelingiincentive terhadapikeputusan transferipricing. 

Penelitianiini menggunakan sampelisebanyak 11 perusahaanipertambangan yang 

terdaftaridi Bursa Efek Indonesia padaitahun 2013-2018. Hasilipenelitian ini 

menghasilkan bahwaihipotesis (1) yangimenyatakan pajak tidak berpengaruhiterhadap 

keputusan transferipricing. Hipotesis (2) ukuraniperusahaan berpengaruhiterhadap 

keputusan transferipricing. Hipotesis (3) tunnelingiincentive berpengaruhiterhadap 

keputusan transferipricing.  

Saran 

Penelitian ini hanya menggunakan variabelipajak, ukuraniperusahaan dan 

tunneling incentive, ivariasi total variabelidependen yang dapat dijelaskanioleh variabel 

independen dalamipenelitian ini hanyaisebesar 46,3%. Sedangkan 53,7%idipengaruhi 
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oleh variabelilain. Makaidisarankan untuk penelitianiselanjutnya menambahivariabel 

lainnyaiyang dapatimempengaruhi transfer pricing, imisalnya bonus, GCG, exchange 

rate dan leverage. Penelitianiselanjutnya disarankaniuntuk melakukanipenelitian 

terhadapiperusahaan lain seperti perusahaan sektor industri dasar dan kimia, 

perkebunan, keuangan, food and beverage dan sektor lainnya. 
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